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ABSTRAK 

 

 

ZAINUS SHOLIHIN (1200741). Dalam pembelajaran bahasa, terdapat empat 

aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa, yaitu siswa menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Penelitian yang berjudul ‘’Analisis Wujud 

Performansi Linguistik Siswa Aktif dan Pasif Sebagai Alternatif Pembuatan 

Rancangan Pembelajaran Pidato bagi Siswa Kelas VI Sekolah Dasar’’ ini 

mengkaji salah satu aspek keterampilan berbahasa tersebut, yaitu keterampilan 

berbicara. Kajian performansi siswa dalam berpidato ini difokuskan pada analisis 

segi kebakuan bahasa, penalaran, dan sistematik pidato. Segi kebakuan bahasa 

menganalisis pemakaian kata-kata baku, penalaran mengaalisis kelogisan 

berpidato, dan sistematik pidato menganalis kelengkapan sistematik pidato.  

Penelitian ini mempergunakan teknik deskriptif kualitatif, yaitu suatu teknik yang 

dipakai untuk mendeskripsikan kualitas objek penelitian dengan kata-

kata.Populasi dalam penelitian ini adalah (1) tingkat intensitas tuturan siswa kelas 

VI SDN Waringinkurung 2 Tahun Ajaran 2015/ 2016 dalam proses belajar 

mengajar dan (2) performansi linguistik siswa dalam berpidato secara impromtu. 

Sampel tersebut dianalisis dengan cara (1) melakukan observasi untuk 

mengklasifikasikan siswa berdasarkan tingkat intensitas tuturannya, sehingga 

diperoleh kelompok siswa aktif, normal danpasif, (2) meminta siswa melakukan 

pidato impromtu (pidato secara spontan), (3) mendeskripsikan performansi 

linguistik siswa aktif dan siswa pasif dalam berpidato secara impromptu (4) 

menyimpulkan hasil penelitian, dan (5) membuat model pembelajaran yang tepat 

untuk mengajarkan pidato impromtu kepada siswa kelas VI sekolah dasar.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa siswa aktif lebih 

‘’taat’’ dalam hal pemakaian kaidah pola penalaran dan sistematik 

berpidato.Terbukti bahwa 100% siswa aktif menggunakan pola penalaran yang 

jelas dan setiap siswanya ‘’melengkapi’’ sistematik pidato dengan rata-rata 

95,3%. Sementara itu, dalam berpidato, siswa aktif kurang memperhatikan 

kebakuan bahasanya. Berdasarkan analisis setiap siswa (kelompok) aktif 

mengucapkan kata tidak baku rata-rata 2,8%. Angka tersebut 1% lebih besar dari 

rata-rata siswa pasif. 
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ABSTRACT 

 

ZAINUS SHOLIHIN (1200741).In language learning, there are four aspects of 

language skills that must be mastered students, namely students listening, 

speaking, reading and writing. study entitled 'Analysis of Linguistics Student 

Performance Being Active and Passive Learning As An Alternative Preparation of 

Draft Speech for Students of Grade VI Elementary School' 'examines one aspect 

of language skills, namely speaking skills. Assessment of student performance in 

speech is focused on the analysis of kebakuan terms of language, reasoning, and 

systematic speech. Kebakuan terms of language we use words analyzing raw, 

analyzing reasoning kelogisan speech, and systematically analyze speech 

systematic completeness speech. 

The study used qualitative descriptive technique, which is a technique used to 

describe the quality of the object of research by words. The population in this 

study were (1) the level of narrative intensity VI-grade students of SDN 

Waringinkurung 2 Academic Year 2015/2016 in the learning process and (2) the 

performance of students in linguistics in impromtu speech. Samples were 

analyzed by (1) making observations to classify students based on the level of 

intensity tuturannya, in order to obtain a student group active, normal and passive, 

(2) having students do pidatiimpromtu (speech spontaneously), (3) describe the 

linguistic performance of students active and students are passive in an 

impromptu speech (4) summed up the results of research, and (5) create 

appropriate learning models to teach impromtu speech to the sixth grade primary 

school students. 

Based on the analysis performed, it is known that the more active students '' 

compliance '' in terms of usage rules of reasoning and systematic pattern of 

speech. Proven that 100% of students actively using the pattern of reasoning is 

clear and every student '' complementary '' systematic speech with an average of 

95.3%. Meanwhile, in his speech, students active less attention kebakuan 

language. Based on the analysis of each student (group) is active to say the word 

raw is not an average of 2.8%. The figure is 1% greater than the average passive 

students. 
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